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ABSTRAK

Abstrak: Permasalahan rendahnya pemahaman finansial di kalangan remaja,
khususnya siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP), menjadi perhatian penting
dalam membentuk generasi yang cakap mengelola keuangan. Tujuan dari kegiatan
pengabdian ini adalah meningkatkan literasi dan inklusi keuangan melalui edukasi
finansial yang aplikatif dan sesuai usia. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi
interaktif, penyuluhan, dan simulasi pengelolaan uang saku dalam bentuk workshop.
Mitra kegiatan adalah SMP Insan Cendekia Mandiri Boarding School Sidoarjo dengan
jumlah peserta 45 siswa kelas VII. Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test,
serta observasi keterlibatan aktif selama pelatihan. Hasil menunjukkan peningkatan
pemahaman siswa tentang konsep dasar pengelolaan keuangan sebesar 68%, serta
peningkatan softskill dalam membuat anggaran sederhana dan membedakan
kebutuhan dan keinginan. Kegiatan ini menunjukkan efektivitas pendekatan edukatif
dalam mendorong kesiapan remaja menghadapi tantangan finansial di masa depan.

Kata Kunci: edukasi finansial; literasi keuangan; inklusi keuangan

Abstract: The issue of low financial understanding among teenagers, particularly
students at the junior high school level, is a significant concern in shaping a
generation that is financially literate and responsible. This community service activity
aimed to improve financial literacy and inclusion through age-appropriate and practical
financial education. The methods included interactive socialization, educational
counseling, and pocket money management simulations in the form of a workshop.
The partner institution was SMP Insan Cendekia Mandiri Boarding School Sidoarjo,
with 45 seventh-grade students participating. Evaluation was conducted using pre-
and post-tests, along with observation of students’ active engagement during the
training sessions. The results indicated a 68% increase in students' understanding of
basic financial management concepts, as well as enhanced soft skills in budgeting
and distinguishing between needs and wants. This activity demonstrated the
effectiveness of educational approaches in preparing teenagers to face future
financial challenges.
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A. LATAR BELAKANG

Pada tingkat global, literasi keuangan remaja tetap menjadi tantangan serius.
Hasil asesmen PISA 2022 di 14 negara OECD menunjukkan bahwa hanya
sekitar 11% pelajar berusia 15 tahun yang tergolong performa tinggi dalam literasi
keuangan, sementara 18% berada di kategori rendah. Sementara itu, rata-rata
hanya 11% siswa yang mampu menyelesaikan soal masalah keuangan kompleks
seperti memahami biaya transaksi atau investasi. Temuan ini menggaris bawabhi
kurangnya kesiapan remaja untuk menghadapi ekonomi digital yang semakin
kompleks, meskipun sebagian besar dari mereka sudah aktif menggunakan produk
keuangan dasar seperti rekening bank atau kartu debit.

Di tingkat lokal, masalah serupa juga dialami oleh SMP Insan Cendekia
Mandiri Boarding School Sidoarjo sebagai mitra pengabdian. Observasi awal dan
diskusi dengan pihak sekolah mengungkap beberapa isu penting:

1. Tidak ada integrasi materi literasi keuangan dalam kurikulum formal;

2. Siswa belum terbiasa membuat anggaran uang saku dan cenderung konsumtif;

3. Minat menabung rendah dan kurangnya pemahaman perbedaan kebutuhan dan
keinginan;

4. Rendahnya akses atau keterlibatan dengan produk keuangan inklusif.
Kondisi ini memperkuat urgensi melaksanakan pengabdian masyarakat berupa
pelatihan literasi dan inklusi keuangan di lingkungan siswa SMP.

Sebagai basis argumentasi pengabdian, hasil survei nasional oleh OJK dan
BPS menunjukkan indeks literasi keuangan kelompok usia 15-17 tahun hanya
sebesar 51,7% pada tahun 2024 dan meningkat tipis menjadi 51,86% pada 2025,
yang termasuk rendah dibanding kelompok usia produktif lainnyq. Saat yang sama,
indeks inklusi keuangan untuk kelompok remaja tersebut juga masih tertinggal,
meskipun meningkat ke 91,32% pada 2025, tetap berada di bawah kelompok usia
18-25 tahun mencapai 95,075. Penelitian lain juga menemukan bahwa pendekatan
interaktif dan simulative, seperti pelatihan budgeting dan manajemen uang saku
dapat meningkatkan pemahaman siswa hingga sekitar 65% di SMP Jawa Tengah.
Pengabdian ini menawarkan solusi melalui
pendekatan learning by doing dengan kombinasi:
1. Sosialisasi interaktif,
2. Diskusi kelompok,
3. Simulasi pengelolaan uang saku dan budgeting sederhana,
4. Media visual dan lembar kerja yang sesuai dengan usia siswa SMP.

Metode ini dirancang agar siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mampu menerapkannya dengan percaya diri.

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan literasi dan
inklusi keuangan siswa SMP secara terukur, baik dari segi pengetahuan maupun
keterampilan praktis. Diharapkan siswa dapat mengelola uang saku secara bijak,
dapat membedakan kebutuhan versus keinginan, dan pada akhirnya menjadi
generasi muda yang lebih cakap dan mandiri secara finansial sejak usia dini.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan pendekatan
kombinatif, yaitu melalui penyuluhan, Pelathian, dan workshop interaktif yang
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa Sekolah Menengah Pertama.
Dosen pengabdi berperan aktif sebagai narasumber utama dalam menyampaikan
materi literasi keuangan serta sebagai fasilitator dalam simulasi pengelolaan
keuangan yang bersifat praktis. Materi disusun secara sistematis dengan
menggunakan media pembelajaran visual, lembar kerja siswa, serta studi kasus
sederhana agar mudah dipahami oleh peserta didik usia dini. Selain itu, kegiatan ini
juga didukung oleh mahasiswa yang tergabung dalam program Kuliah Kerja Nyata
yang berasal dari program studi Manajemen. Mahasiswa berperan sebagai asisten
pelatihan, pendamping kelompok diskusi kecil, serta penilai awal terhadap
keterlibatan aktif siswa selama kegiatan berlangsung. Pelibatan mahasiswa juga
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan
kepemimpinan mereka di lapangan, sekaligus memberikan pengalaman edukatif
dalam implementasi literasi keuangan di dunia pendidikan Tingkat SMP.

Mitra kegiatan ini adalah SMP Insan Cendekia Mandiri Boarding School
Sidoarjo, sebuah sekolah menengah berbasis asrama yang mengusung nilai-nilai
pendidikan karakter dan integrasi ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.
Sekolah ini berlokasi di wilayah Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur, dan
memiliki latar belakang siswa yang cukup beragam secara sosial ekonomi. Kegiatan
ini melibatkan sebanyak 45 siswa kelas VIl yang dipilih berdasarkan kesesuaian usia
perkembangan dengan materi literasi keuangan dasar. Pemilihan mitra ini
didasarkan pada hasil koordinasi awal yang menunjukkan antusiasme tinggi dari
pihak sekolah dalam menyambut kegiatan berbasis penguatan karakter dan
kecakapan hidup. Selain siswa, kegiatan ini juga didukung oleh unsur guru
pendamping dan koordinator kurikulum sekolah, yang terlibat dalam proses
persiapan dan pelaksanaan kegiatan. Keberadaan mitra ini sangat penting karena
menjadi wadah implementasi langsung dari materi literasi keuangan, sekaligus
sebagai contoh penerapan strategi inklusi keuangan di lingkungan pendidikan formal
tingkat menengah pertama.

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi tiga tahap:

1. Pra-Kegiatan
Koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan modul pelatihan, pembuatan
media edukatif (lembar kerja siswa, infografis, dan alat bantu visual), serta
pelatihan internal bagi mahasiswa pendamping.

2. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan utama berupa workshop literasi keuangan dilaksanakan secara tatap
muka dengan pendekatan edukatif dan partisipatif. Materi yang disampaikan
mencakup: konsep dasar keuangan pribadi, perbedaan kebutuhan dan keinginan,
pentingnya menabung, dan cara membuat anggaran sederhana. Pelatihan disertai
simulasi pengelolaan uang saku harian/mingguan melalui studi kasus.
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Rincian pelaksanaan kegiatan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Kegiatan Pengmas

Waktu Materi Pemateri
07:00 — Pengantar Literasi Keuangan dan Tim Dosen Pengabdi
08:00 Mindset Uang (diawali dengan pre-

test)

08:00 — | Simulasi Pengelolaan Uang Saku Mahasiswa KKN (didampingi
09:00 Dosen)
09:00 — Menyusun Anggaran dan Refleksi Tim Dosen & Fasilitator
11.00 Finansial (diakhiri dengan post-test) Mahasiswa

3. Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi dilakukan dalam dua tahap:

a. Selama kegiatan berlangsung: dilakukan melalui observasi keterlibatan siswa
dan kuisioner respons cepat setelah sesi materi.

b. Pasca kegiatan: dilakukan menggunakan angket post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman siswa, serta wawancara singkat kepada guru
pendamping dan beberapa siswa untuk mendapatkan umpan balik kualitatif
tentang dampak kegiatan.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN
. Pelaksanaan Penyuluhan dan Pelatihan Literasi Keuangan
Kegiatan dimulai dengan sesi pemberian angket pre-test dan dilanjutkan
dengan penyuluhan mengenai pentingnya literasi, inklusi keuangan, dan mindset
tentang uang bagi remaja, yang disampaikan secara interaktif oleh tim dosen.
Penyampaian materi dilakukan dengan bantuan media visual seperti infografis,
video pendek, dan studi kasus sederhana tentang penggunaan uang saku.
Peserta terlihat antusias dalam mengikuti sesi ini, yang ditunjukkan melalui
keterlibatan aktif dalam sesi tanya jawab dan diskusi kelompok kecil.
Pelatihan kemudian dilanjutkan dengan simulasi pengelolaan uang saku.
Siswa diminta membuat perencanaan keuangan harian dan mingguan
berdasarkan skenario kebutuhan dan pengeluaran yang telah disiapkan oleh tim
pelaksana. Mahasiswa KKN mendampingi siswa dalam diskusi dan pelaksanaan
simulasi tersebut, memberikan bimbingan langsung dan menjawab pertanyaan
siswa.
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Gambar 1. Dosen, peserta pengmas, mahasiswa KKN, dan tim guru dan
staf ICM berfoto bersama

Gambar 3. Dosen dan mahasiswa KKN mendampingi pengisian
post-test pada peserta pengmas di ICM.
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Setelah pelatihan dan simulasi, siswa diberikan lembar refleksi untuk
mengisi pengalaman belajar mereka, serta menyusun resolusi pribadi terkait
pengelolaan keuangan. Kegiatan ini ditutup dengan sesi review, di mana
beberapa kelompok siswa mempresentasikan hasil perencanaan anggaran
sederhana yang telah mereka buat.

. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring selama kegiatan dilakukan melalui observasi langsung oleh
dosen dan mahasiswa terhadap keaktifan siswa dalam diskusi dan simulasi.
Selain itu, penilaian juga dilakukan menggunakan angket pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan pemahaman literasi keuangan siswa.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami
konsep dasar pengelolaan keuangan, seperti pentingnya menabung atau
membedakan kebutuhan dan keinginan. Setelah kegiatan, hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman sebesar 68%. Kriteria penilaian
mencakup kemampuan siswa dalam menyusun anggaran sederhana,
menentukan prioritas pengeluaran, dan merencanakan tabungan mingguan.

Tabel 2. Persentase Peningkatan Hasil Tes Siswa

Aspek yang Dinilai Pre-Test Post-Test Peningkatan
(%) (%) (%)

Memahami konsep menabung 42% 85% +43%
Membedakan kebutuhan dan 38% 89% +51%
keinginan
Membuat anggaran uang saku 29% 80% +51%
sederhana
Rata-rata peningkatan +68%
pemahaman

Evaluasi kualitatif juga diperoleh dari wawancara singkat dengan guru
pendamping, yang menyatakan bahwa pendekatan edukatif berbasis simulasi
sangat efektif dalam mendorong siswa berpikir kritis terhadap kebiasaan finansial
mereka.

3. Kendala yang Dihadapi dan Solusinya

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian, terdapat beberapa kendala
yang dihadapi di lapangan. Kendala pertama adalah keterbatasan waktu belajar
siswa, karena kegiatan ini dilaksanakan dalam satu hari. Hal ini menyebabkan
waktu efektif pelatihan menjadi relatif singkat dan harus dimanfaatkan secara
optimal. Untuk mengatasi hal tersebut, tim pelaksana menyusun materi yang lebih
padat, terfokus, dan aplikatif. Materi disederhanakan dan dialihkan pada praktik
langsung seperti simulasi dan diskusi kelompok, sehingga esensi pembelajaran
tetap tersampaikan secara bermakna dalam waktu yang terbatas.

Kendala kedua muncul dari variasi kemampuan siswa dalam memahami
konsep keuangan, yang dipengaruhi oleh latar belakang pengetahuan dan
pengalaman yang berbeda-beda. Sebagian siswa sudah memiliki pemahaman
dasar, sementara yang lain masih asing dengan istilah-istilah seperti “anggaran”
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atau “pengeluaran tetap”. Menyadari hal ini, strategi pendampingan dilakukan
dengan membagi peserta ke dalam kelompok kecil, di mana setiap kelompok
didampingi oleh satu mahasiswa fasilitator. Pendekatan ini memungkinkan proses
belajar berlangsung lebih personal dan adaptif sesuai kebutuhan masing-masing
siswa.

Selain itu, ditemukan pula bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan
dalam menyusun anggaran pribadi karena belum terbiasa berpikir dalam kerangka
perencanaan keuangan. Tantangan ini diatasi dengan menyediakan contoh
anggaran sederhana yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti
penggunaan uang saku mingguan. Lembar kerja dalam bentuk template anggaran
juga diberikan untuk diisi bersama fasilitator, sehingga siswa dapat belajar secara
bertahap dan konkret.

Meskipun dihadapkan pada beberapa tantangan teknis tersebut, kegiatan
secara umum berlangsung dengan lancar dan mendapatkan tanggapan positif dari
siswa maupun pihak sekolah. Antusiasme peserta serta dukungan penuh dari
guru pendamping menjadi faktor penting yang menunjang kelancaran dan
keberhasilan pelaksanaan program ini.

D.SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
literasi dan inklusi keuangan bagi siswa Sekolah Menengah Pertama telah berhasil
dilaksanakan dengan pendekatan yang edukatif dan aplikatif. Berdasarkan hasil
evaluasi melalui pre-test dan post-test, kegiatan ini menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep dasar pengelolaan keuangan
sebesar 68%, yang mencakup kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan,
menyusun anggaran sederhana, serta merencanakan penggunaan uang saku
secara bijak. Selain itu, kegiatan ini juga berdampak positif terhadap
peningkatan softskill siswa, khususnya dalam hal pengambilan keputusan, berpikir
kritis, dan komunikasi kelompok melalui sesi diskusi dan simulasi. Secara
keseluruhan, tujuan pengabdian untuk menumbuhkan kesadaran finansial sejak dini
terbukti tercapai dengan baik, ditunjukkan oleh perubahan sikap dan antusiasme
siswa dalam menerapkan konsep-konsep keuangan dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan serupa dapat dikembangkan
menjadi program berkelanjutan yang terintegrasi dalam kurikulum muatan lokal
sekolah. Selain itu, dibutuhkan pengembangan modul literasi keuangan yang lebih
kontekstual dan berjenjang sesuai tingkat pendidikan siswa. Untuk mendukung
penguatan dampak jangka panjang, penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk
mengevaluasi perubahan perilaku keuangan siswa beberapa bulan setelah
pelatihan. Di sisi lain, model pengabdian ini juga berpotensi untuk diterapkan di
bidang lain, seperti pelatihan kewirausahaan remaja, digital banking literacy, atau
pengelolaan keuangan berbasis nilai-nilai islami, yang sesuai dengan konteks
sekolah berbasis boarding dan nilai karakter.
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